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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 
 

5.1 Kesimpulan  

 Setelah melakukan analisis mengenai strategi Employer Branding di PT Imora 

Motor serta mendapat persepsi dari intenal perusahaan yaitu karyawan PT Imora Motor 

dan persepsi dari ekternal yaitu calon karyawan. Berdasarkan hal-hal tersebut penulis 

menarik beberapa kesimpulan mengenai strategi Employer Branding di PT Imora 

Motor, yaitu sebagai berikut: 

1. PT. Imora Motor menerapkan strategi employer branding pada tahun 2019, 

dengan mengkomunikasikan strategi ini ke internal perusahaan dengan 

program Honda Learning Center dan merenovasi kantor menjadi lebih terbuka 

dengan tujuan dapat meningkatkan produktivitas karyawan, sedangkan 

komunkasi eksternal memlalui kerjasama dengan kampus, media sosial yang 

dibuat untuk mengkomunikasikan bagaimana suasana kerja di PT Imora Motor 

dan melalui CSR (Coorporate Social Respossibility) yang dilakukan 

perusahaan untuk memberntuk persepsi yang baik di masyarakat luas. Dari 

hasil analisis, PT Imora Motor juga sudah sesuai dengan tahapan membentuk 

employer branding menurut Backhaus dan Tikoo (2004:502) dan juga sudah 

seusai dalam pembentukan employee value proposition menurut Pawar dan 

Charak (2014:4). 

2. Berdasarkan hasil FGD (Focus Group Discusion)  dengan calon karyawan 

penulis dapat menyimpulkan bahwa dari persepsi calon karyawan untuk 

tempat kerja yang diinginkan tidak hanya gaji yang besar atau jenjang karir 

yang cepat saja akan tetapi calon karyawan di zaman sekarang sangat 

mempertimbangkan lingkungan kerja dan suasana kerja, lingkungan kerja 

yang inginkan adalah lingkungan kantor yang bersifat terbuka untuh 

memeprmudah mereka untuk diskusi dan mempercepat pertukaran informasi, 
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sedangkan suasana kerja yang diinginkan adalah suasana yang suportif dan 

tidak ada tekanan dari luar ataupun dari dalam perusahaan. 

3. PT Imora Motor sudah memilih jalur komunikasi yang tepat dan efektif untuk 

mengkomunikasikan strategi employer branding untuk internal perusaahan 

lewat program Honda Learning Center, program ini berdampak positif untuk 

karyawan perusahaan yang dapat meningkatkan produktivitas dan 

engagement, selain mengkomunikasikan secara internal PT Imora Motor juga 

memilih jalur komunikasi ke eksternal dengan efektif yaitu menggunakan 

media social seperti Instagram dan twitter untuk dapat menarik minat calon 

pekerja dan sebagai upaya pengenalan perusahaan kepada masyarakat.  

4. Faktor yang harus di perbaiki dari penerapan strategi employer branding di PT 

Imora Motor adalah perusahaan harus mengembangakn konten media sosial 

secara berkala dan lebih mengekspos kantor mereka, karena itu akan menjadi 

gambaran untuk calon karyawan tentang PT Imora Motor. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis mengenai strategi employer branding di PT Imora 

Motor dan mengetahui persepsi calon karyawan tentang tenmpat kerja yang diinginkan 

dan tentang employer branding yang sudah di terapkan di PT Imora Motor, berikut ini 

penulis memberikan beberapa saran untuk perusahaan dengan harpan perusahaan dapat 

memaksimalkan strategi employer branding yang sudah diterapkan: 

• Internal Perusahaan 

1. Karena belum adanya employee value proposition secara baku, penulis 

menyarankan agar PT Imora Motor segera menentukan EVP yang cocok 

menurut karyawan. Setelah melakukan analisis strategi employer branding 

di PT Imora Motor dan melakukan wawancara dengan karyawan 

perusahaan mengenai lingkungan kerja dan budaya perusahaan penulis 

menyarankan 2 opsi jenis employee value proposition menurut Michael dan 

Axelrod (2001:47) untuk PT Imora Motor, yaitu sebagai berikut:
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• Great Company, Great Culture, Great Leader 

Konsep budaya organisasi yang baik pada perusahaan akan 

mendukung kinerja organisasi, loyalitas karyawan dan mengurangi 

tingkat turnover. Budaya organisasi yang baik adalah buadaya kerja 

yang dapat mendorong motivasi karyawan agar melakukan aktivitas 

kerja yang lebih baik lagi. 

Alasan pemilihan opsi ini adalah PT Imora Motor memiliki 

beberapak karyawan yang sangat loyal atau bisa dibilang karyawan 

yang sudah bekerja selama lebih dari 10 tahun, selain itu menurut 

karyawan perusahaan yang mengaggap budaya PT Imora Motor adalah 

kekeluargaan atau bisa dibilang tidak ada jarak antara atasan ke 

bawahan atau pun jarak antara sesama karyawan, saling berhubungan 

baik dan saling mendukung satu sama lain, hal ini sangat mencerminkan 

jenis employee value proposition Great Company, Great Culture, Great 

leader. 

• Growth and Development 

Karyawan menginginkan perusahaan untuk memfasilitasi 

mereka untuk dapat mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan 

pengalaman agar dapat meningkatkan kinerja serta kepuasan kerja 

terhadap perusahaan. Program pelatihan dan pengembangan karyawan 

harus dapat memicu kreativitas yang akhirnya karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang baik untuk perusahaan. 

Alasan Pemilihan opsi ini adalah bahwa PT Imora Motor sangat 

peka terhadap kebutuhan karyawan, seperti contohnya perusahaan 

selalu mengadakan pelatihan khusus kepada karyawan yang mereka 

anggap membutuhkan yang membuat karyawan dapat merasakaan   

manfaat pelatihan tersebut secara langsung, selain itu PT Imora Motor 

juga sudah mulai merenovasi kantor mereka menjadi terbuka, hal ini 
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dinilai positif oleh karyawan di perusahaan. Dari analisis tersebut 

keadaan perusahaan mencerminkan employee value proposition Growth 

& Development. 

• Ekternal Perusahaan 

1. Persepsi calon karyawan mengenai PT Imora Motor yang sudah 

menerapkan strategi employer branding dinilai positif dan perusahaan juga 

sudah mempunyai akun media social resmi perusahaan untuk dapat 

mengkomunikasikan strategi ini ke eksternal perusahaan dengan bertujuan 

dapat menarik minat calon karyawan agar dapat bekerja di perusahaan, akan 

tetapi konten media social perusahaan yang dinilai kuno oleh calon karyawan 

karena hanya sedikit konten yang menggambarkan lingkungan kerja di PT 

Imora Motor dan kurangnya informasi mengenai perusahaan, atas dasar ini 

penulis menyarankan beberapa konten yang diharapkan dapat menarik minat 

calon karyawan, yaitu: 

1. Jika perusahaan menargetkan untuk mendapat calon pekerja di 

zaman sekarang maka mereka harus menggembangkan terutama 

konten untuk media social perusahaan, karena media social lah 

yang paling dekat dan paling mudah untuk diakses oleh mereka, 

saran untuk konten media social perusahaan adalah mengekspos 

kantor PT. Imora Motor, karen dengan mengskpos kantor dari PT. 

Imora Motor maka calon pekerja akan mendapatkan gambaran 

langsung tentang lingkungan di perusahaan. 

2. Mengembangkan konten media social perusahaan dengan 

menjadikan karyawan sebagi brand ambassador, dengan adanya 

konten ini di media social calon karyawan dapat melihat keseharian 

karyawan di perusahaan. Pada konten ini perusahaan harus selalu 

mendokumentasikan kegiatan karyawan, acara dengan karyawan 

perusahaan, acara apresiasi karyawan, acara pelatihan dan 

mentoring karyawan.   Menjadikan karyawa seabagai brand 

ambassador pun bisa seperti contohnya jika PT Imora   Motor 
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mengadakan acara -acara dikampus ataupun di jobfair para 

karyawan menggunakan seragam kantor (jika ada).
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